BAB YV

PENUTUP

Dalam bab ini akan disajikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan hasil
penelitian berkaitan dengan model Concept Sentence dalam menulis pantun siswa
pada kelas V SDN 06 Kampung Lapai Padang. Saran berisi sumbangan pemikiran
peneliti berdasarkan hasil penelitian.

A. Kesimpulan

Proses pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan prosedur Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti
menyiapkan modul ajar, lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi
aktivitas siswa, serta instrumen tes hasil belajar pada akhir siklus. Tahap
pelaksanaan dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran Concept
Sentence dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis pantun.
Selanjutnya, pada tahap observasi dilakukan pengamatan terhadap aktivitas guru
dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung menggunakan lembar
observasi yang telah disiapkan. Tahap terakhir adalah refleksi untuk
mengevaluasi kekurangan yang terjadi pada siklus I sebagai dasar perbaikan
pada siklus II. Karena pelaksanaan pada siklus I belum mencapai indikator
keberhasilan, maka penelitian dilanjutkan pada siklus II dengan memperbaiki
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi sebelumnya.

Berdasarkan analisis data penelitian pada siklus I dan siklus II, dapat

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Concept Sentence dapat
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meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, serta hasil belajar siswa dalam
keterampilan menulis pantun pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V
SDN 06 Kampung Lapai Kota Padang.

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Concept Sentence telah
terlaksana sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang sistematis, yaitu
penyampaian tujuan pembelajaran, pemberian kata kunci, pembentukan
kelompok, penyusunan kalimat berdasarkan kata kunci, pengembangan kalimat
menjadi pantun, presentasi hasil kerja, serta penarikan kesimpulan bersama.
Aktivitas guru mengalami peningkatan dari 68,75% pada siklus I menjadi 83%
pada siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa guru semakin mampu
mengelola pembelajaran secara efektif, memberikan arahan yang jelas, serta
membimbing siswa secara optimal dalam kegiatan pembelajaran.

Selanjutnya, aktivitas siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan
setelah diterapkannya model Concept Sentence. Aktivitas siswa meningkat dari
69% pada siklus I menjadi 86% pada siklus II. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran,
berdiskusi dengan kelompok, menyusun kalimat berdasarkan kata kunci, serta
berani menyampaikan hasil kerja mereka. Selain itu, siswa mulai menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam memahami struktur pantun, penggunaan rima,
serta pemilihan kata yang sesuai.

Peningkatan aktivitas guru dan siswa berdampak langsung terhadap hasil
belajar siswa. Hal ini terlihat dari meningkatnya rata-rata nilai siswa dari 71 pada

siklus I menjadi 79,5 pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga
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mengalami peningkatan hingga mencapai 85% pada siklus II, sehingga telah

memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan. Siswa sudah mampu menulis

pantun sesuai dengan struktur yang benar, memperhatikan kesesuaian sampiran
dan isi, serta menggunakan pilihan kata yang lebih tepat.

Kesimpulannya, penerapan model pembelajaran Concept Sentence efektif
dalam meningkatkan keterampilan menulis pantun siswa kelas V SDN 06
Kampung Lapai Kota Padang. Oleh karena indikator keberhasilan telah tercapai
pada siklus II, maka penelitian tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya. Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan proses dan hasil pembelajaran
Bahasa Indonesia melalui keterampilan menulis pantun dengan menggunakan
model Concept Sentence.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka disarankan kepada :

(1) Sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya pada materi menulis pantun, melalui penerapan model
pembelajaran yang inovatif seperti Concept Sentence.

(2) Guru, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan
masukan bagi guru dalam menerapkan model pembelajaran Concept
Sentence pada pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan
keterampilan menulis pantun siswa.

(3) Siswa, diharapkan siswa lebih aktif dan berpartisipasi dalam proses

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keterampilan menulis pantun,
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serta menumbuhkan minat dan semangat belajar dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia

(4) Peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan
bagi peneliti lain dalam mengembangkan penelitian yang sejenis, khususnya
yang berkaitan dengan peningkatan proses dan hasil pembelajaran Bahasa

Indonesia.
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